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ABSTRAK

Yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah berdasarkan observasi yang dilakukan
ditemukan atau nampak bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran masih kurang.
Hal itu ditunjukan dari 51,11% masih kurang serius karena sebagian besar siswa ada yang
melakukan aktifitas sendiri, seperti: meninggalkan kelas tanpa ijin, tidak memperhatikan
materi saat pembelajaran berlangsung.

Dalam memperhatikan penjelasan dari guru, keaktifan dalam menanggapi pertanyaan dari
guru atau mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Dengan kata lain yang aktif dalam pembelajaran hanya sebanyak 14 siswa atau 40%. Dari
latar belakang masalah tersebut kemudian dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah
dengan metode Project Based Learning berbantu media WhatsApp dapat meningkatkan prestasi
belajar Matematika pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung di kelas IX-G SMP Negeri 253
Jakarta tahun pelajaran 2020/2021?

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar Matematika pokok
bahasan bangun ruang sisi lengkung menggunakan metode Project Based Learning berbantu
media WhatsApp pada siswa kelas IX-G SMP Negeri 253 Jakarta tahun pelajaran 2020/2021.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 (dua)
siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam 4 (empat) tahap, yaitu perencanaan,
implementasi, observasi, dan refleksi.

Hasil penelitian dari masing-masing siklus meningkat. Berdasarkan hasil tes siklus 11
diperoleh rata-rata hasil belajar adalah 87,43 dari 35 siswa yang mendapat nilai di atas KKM
terdapat 34 siswa, dan aktivitas siswa mencapai 83,52% dengan kategori tinggi. Simpulan
dari penelitian ini adalah melalui penggunaan metode Project Based Learning berbantu media
WhatsApp dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika pokok bahasan bangun ruang sisi
lengkung kelas I1X-G SMP Negeri 253 Jakarta tahun pelajaran 2020/2021.

Kata kunci: metode project based learning, motivasi belajar, hasil belajar

PENDAHULUAN

Proses pendidikan dalam sistem persekolahan kita, umumnya belum menerapkan
pembelajaran sampai peserta didik menguasai materi pembelajaran secara tuntas. Akibatnya,
banyak peserta didik yang tidak menguasai materi pembelajaran meskipun sudah dinyatakan
tamat dari sekolah. Tidak heran kalau mutu pendidikan secara nasional masih rendah.
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Pembelajaran disebut juga sebagai proses belajar mengajar. Belajar dan mengajar merupakan
dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Dalam prosesnya, kegiatan ini melibatkan
interaksi individu yaitu pengajar di satu pihak dan pelajar di pihak lain. Keduanya berinteraksi
dalam satu proses yang disebut belajar mengajar.

Mengingat belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan atau
pemahaman sendiri, maka kegiatan pembelajaran hendaknya memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan hal itu secara lancar dan termotivasi.

Belajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai penerima
pelajaran (peserta didik), sedangkan mengajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan
oleh seorang guru yang menjadi pengajar. Jadi belajar mengajar merupakan proses interaksi
antara guru dan peserta didik pada saat proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini akan
berhasil selain ditentukan oleh kemampuan guru dalam menentukan metode dan alat yang
digunakan dalam pembelajaran, juga ditentukan oleh minat belajar peserta didik.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, sekolah harus dapat menggerakkan seluruh
komponen yang menjadi sub-sistem dalam suatu sistem mutu pendidikan. Di masa pandemi
Covid-19 seperti saat ini, guru dituntut untuk mencari metode pembelajaran yang tepat.
Penguasaan perkembangan teknologi diharapkan agar pendidik dapat menerapkannya di dalam
ranah pendidikan sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik dan efektif.

Dalam pembelajaran Matematika banyak guru yang mengeluhkan rendahnya kemampuan
siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan. Hal ini terlihat dari banyaknya
kesalahan siswa dalam memahami materi bangun ruang sisi lengkung sehingga mengakibatkan
kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan soal sehingga mengakibatkan rendahnya prestasi
belajar Matematika (skor) baik dalam penilaian harian maupun penilaian semester, padahal
dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas biasanya guru memberikan tugas (pemantapan)
secara kontinu berupa latihan soal. Kondisi riil dalam pelaksanaannya latihan yang diberikan
tidak sepenuhnya dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika.

Rendahnya mutu pembelajaran dapat diartikan kurang efektifnya proses pembelajaran.
Penyebabnya dapat berasal dari siswa, guru maupun sarana dan prasarana yang ada, minat dan
motivasi siswa yang rendah, kinerja guru yang rendah, serta sarana dan prasarana yang kurang
memadai terlebih kondisi pandemi Covid-19 yang semakin menambah kondisi pembelajaran
menjadi kurang efektif. Saat sekarang ini sistem pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum 2013.
Jadi pendidikan tidak hanya ditekankan pada aspek kognitif saja tetapi juga afektif dan psikomotorik.

Metode pembelajaran yang kurang efektif dan efisien, menyebabkan tidak seimbangnya
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, misalnya pembelajaran yang monoton dari
waktu ke waktu, guru yang bersifat otoriter dan kurang bersahabat dengan siswa, sehingga
siswa merasa bosan dan kurang minat belajar.

Untuk mengatasi hal tersebut maka guru sebagai tenaga pengajar dan pendidik harus
selalu meningkatkan kualitas profesionalismenya yaitu dengan cara memberikan kesempatan
belajar kepada siswa dengan melibatkan siswa secara efektif dalam proses pembelajaran yang
dilakukan secara daring. Juga mengupayakan siswa untuk memiliki hubungan yang erat dengan
guru, dengan teman-temannya dan juga dengan lingkungan sekitarnya.

Keberhasilan pembelajaran dalam arti tercapainya standar kompetensi, sangat bergantung pada
kemampuan guru mengolah pembelajaran yang dapat menciptakan situasi yang memungkinkan
siswa belajar sehingga merupakan titik awal berhasilnya pembelajaran (Semiawan, 2015).
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Banyaknya teori dan hasil penelitian para ahli pendidikan yang menunjukkan bahwa
pembelajaran akan berhasil bila siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Salah
satu pendekatan pembelajaran yang mengakomodasi hal tersebut adalah pembelajaran dengan
pemberian tugas secara berkelompok.

Pembelajaran Matematika di sekolah juga banyak yang hanya menekankan pada tujuan
kognitif. Salah satu alternatif agar pembelajaran Matematika tidak hanya menekankan pada
tujuan kognitif saja adalah melalui pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)
berbantu aplikasi WhatsApp.

Pembelajaran Matematika berbasis proyek bukanlah sekedar pembelajaran yang dipenuhi
dengan latihan soal-soal seperti yang sering terjadi di lembaga bimbingan tes (belajar).
Dalam pembelajaran berbasis proyek siswa dihadapkan dengan materi secara langsung yang
membangkitkan rasa ingin tahunya untuk melakukan penyelidikan sehingga dapat menemukan
sendiri jawabannya, dengan mengkomunikasikan hal itu dengan orang lain.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama penelitian bahwa proses
pembelajaran Matematika di kelas IX-G di SMP Negeri 253 Jakarta seringkali masih
menggunakan metode pembelajaran satu arah dan berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan
siswa menjadi memiliki motivasi belajar yang rendah.

Dengan motivasi belajar yang rendah maka prestasi belajar yang didapatkan belum sesuai
dengan yang diharapkan oleh guru. Melihat situasi yang demikian, perlu dilakukan usaha
perbaikan dalam proses pembelajaran. Perbaikan yang dilakukan secara daring ini dapat
dilakukan dengan penggunaan metode atau strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa. Sebagai alternatif, metode pembelajaran yang dapat
digunakan adalah metode Project Based Learning berbantu media WhatsApp.

Metode Project Based Learning merupakan strategi yang dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa karena strategi pembelajaran ini menuntut siswa untuk belajar di dalam sebuah
kelompok kecil yang heterogen untuk saling bertukar pendapat. Melalui penggunaan metode
Project Based Learning berbantu media WhatsApp dengan benar maka diharapkan prestasi
belajar akan meningkat sehingga tujuan belajar akan semakin mudah dicapai.

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan hipotesis
tindakan sebagai berikut:

Penerapan metode Project Based Learning berbantu media WhatsApp dapat meningkatkan
prestasi belajar Matematika pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung siswa kelas IX-G SMP
Negeri 253 Jakarta tahun pelajaran 2020/2021.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian in1 menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih Proyek
PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki
kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2010: 3).
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Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 2007: 6), yaitu
berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning
(rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum
masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2010: 118). Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling
purposive. Teknik sampling purposive adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Dalam penelitian ini pertimbangan yang dilakukan adalah dengan mengambil kelas
yang mempunyai jumlah siswa sama banyak. Sampel yang dipilih adalah siswa kelas IX-G
SMP Negeri 253 Jakarta yang berjumlah 35 siswa.

Variabel Penelitian
Variabel merupakan subjek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian

(Suharsimi, 2013: 161). Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 61) variabel penelitian adalah

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas, variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variable terikat (Sugiyono, 2010: 61). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah metode Project Based Learning berbantu media WhatsApp.

2. Variabel terikat, variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang manjadi akibat,
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah prestasi belajar Matematika pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung di kelas
IX-G SMP Negeri 253 Jakarta.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 253 Jakarta kelas IX-G pada semester genap tahun
pelajaran 2020/2021. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan bangun
ruang sisi lengkung. Penelitian dilakukan dengan memberikan metode Project Based Learning
berbantu media WhatsApp pada kelas IX-G diberikan metode yang sebelumnya digunakan
yaitu metode ceramah.

Langkah-langkah Project Based Learning berbantu media WhatsApp dalam penelitian
ini melalui beberapa tahapan seperti yang dikemukanan oleh Sani (2014: 180) yaitu meliputi:
penyajian permasalahan, membuat perencanaan, menyusun penjadwalan, memonitoring
pembuatan proyek, melakukan penilaian, dan evaluasi.
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Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang akan
dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan,
pelaksananaan, observasi dan refleksi.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan beberapa metode yaitu: metode tes, metode

observasi, dan metode dokumentasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data yang diharapkan agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, tepat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi,
2010: 203). Sebelum alat pengumpulan data yang berupa tes digunakan untuk pengambilan
data, terlebih dahulu dilakukan uji coba. Hasil uji coba dianalisis untuk mengetahui apakah
memenuhi syarat sebagai alat pengambil data atau tidak.

Instrumen penelitian ini menggunakan soal tes, lembar observasi, dan metode penyusunan
instrumen tes.

Teknik Analisis Data

Prestasi belajar di masa pandemi Covid-19 pada pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung
di kelas IX-G SMP Negeri 253 Jakarta dilihat berdasarkan perolehan nilai rata-rata dari hasil
tes belajar siswa dan pesentase ketuntasan yang telah disesuaikan dengan KKM mata pelajaran
Matematika yaitu 77.

Indikator Keberhasilan
Tingkat keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan perubahan ke arah
perbaikan. Ketuntasan klasikal pada penelitian ini yaitu 85% untuk semua aspek penilaian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi Prasiklus

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara daring menggunakan aplikasi
WhatsApp ini diawali dengan guru memberi salam kepada siswa kemudian dilanjutkan dengan
mengabsen siswa. Setelah mengabsen siswa, guru memberitahukan materi yang akan diajarkan
yaitu bangun tabung beserta unsur-unsurnya. Pada awal pembelajaran guru juga memberi
apersepsi berupa pertanyaan yang berkaitan dengan bangun ruang sisi lengkung.

Berdasarkan observasi yang dilakukan ditemukan atau nampak bahwa motivasi siswa
dalam mengikuti pelajaran masih kurang. Hal itu ditunjukan dengan rata-rata persentase
motivasi belajar siswa pada proses pembelajaran prasiklus mencapai 49,89. Pada prasiklus ini
belum nampak motivasi siswa untuk bertanya dan memberikan pendapatnya terhadap materi
yang diajarkan. Hal itu ditunjukan dari 35 siswa hanya 14 siswa atau sebesar 40% siswa yang
aktif bertanya 11 siswa atau sebesar 31,43% siswa yang memberikan pendapatnya ketika diberi
kesempatan.
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Selain motivasi siswa yang kurang, dari observasi tersebut penulis juga memperoleh data
hasil pembelajaran setelah dilakukan evaluasi atau post tes. Hasil evaluasi siswa pada materi
pelajaran bangun ruang sisi lengkung, nampak bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai
di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) > 77.

Distribusi Frekuensi Nilai Siswa Kelas Tahap Prasiklus

No Kategori In;;;;:fial Jumlah| Persentase | keterangan
1. Sangat Baik | 93 — 100 0 0,00% Tuntas
2. Baik 85-92 2 5,71% Tuntas
3. Cukup 77 — 84 16 45,71% Tuntas
4. Kurang 6976 6 17,14% Belum

Tuntas
Belum
0
5. | Sangat Kurang <69 11 31,43% Tuntas
Jumlah 35 100%
Nilai Rata-rata 72,43
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 55

Dilihat dari tabel di atas nampak bahwa pembelajaran yang dilakukan belum efektif dengan
banyaknya siswa yang belum tuntas atau belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu
77. Diketahui siswa yang mendapat nilai antara 85 — 92 sebanyak 2 siswa dengan persentase
5,71%, siswa yang mendapat nilai antara 77 — 84 sebanyak 16 siswa dengan persentase 45,71%,
siswa yang mendapat nilai 69 — 76 sebanyak 6 siswa dengan persentase 17,14%, dan siswa yang
mendapat nilai < 69 sebanyak 11 siswa dengan persentase 31,43%.

Siklus I
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan pembelajaran siklus I, perencanaan dibuat berdasarkan
kelemahan-kelemahan yang teridentifikasi pada tahap prasiklus untuk dicari pemecahannya.
Adapun tindakan perbaikan yang akan dilakukan melalui pembelajaran dengan metode
Project Based Learning berbantu media WhatsApp. Peneliti dengan dibantu oleh teman
sejawat membuat rencana pelaksanaan perbaikan pembelajaran.

2. Implementasi
Dalam tahap pelaksanaan ini, guru mengajar dan menjelaskan pokok bahasan
bangun ruang sisi lengkung yang sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Dalam proses
belajar mengajar pertama guru menjelaskan tentang pengertian dan sifat-sifat refleksi,
kemudian dilanjutkan dengan pemberian tugas melalui proyek untuk didiskusikan secara
berkelompok, dilakukan pembahasan dan penarikan kesimpulan secara bersama-sama.
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Tabel Daftar Nilai Tes Prestasi belajar Siklus I

No Nama KKM| Nilai | Ket |No Nama KKM)| Nilai | Ket
1. | Aditya Firmansyah 77 77 T |19.|LuthfiF. R 77 78 | T
2. | Aisyah Sifa Sunarti 77 85 T |20.|Mochamad Faizal G. | 77 8 | T
3. | Alivansyah Rizky H 77 80 T |21.|M. Fadhlurahman PC. | 77 80 | T
4. | Andi Tri Hantoro 77 70 | BT |22.{Muhamad Azril Alant | 77 9% | T
5. | Anggreili Shelihilabi | 77 90 T |23.|Muhammad Ekin S. 77 75 | BT
6. | Annastasya Pratiwi 77 84 T [24.|Muhammad Fathir 77 92 | T
7. | Arsyad Fadhillah 77 85 T [25.|Muhammad Haither 77 77 | T
8. | Asyifa Fathimah Az. 77 70 | BT |26.|Najwa Salsabila PR. 77 80 | T
9. | Christin Putri M. 77 90 T |27.|Nayla Rahmadani 77 77 | T
10. | Devia Salsabila 77 82 T |28.|Nevandra Atha N. 77 77 | T
11. |Farsya Ali 77 70 | BT |29.|Praja Ganesya JayaK.| 77 8 | T
12. |Fernando Deren M. 77 86 T |[30.|Revalina Thatyana S. | 77 70 | BT
13. | Fikri Hadiansyah 77 90 T |[31.|Salman Akbar 77 8 | T
14. |Firda Febrianti Z. 77 77 T |[32.|Saybia Atthiyana 77 77 | T
15. | Gihon Robben T. 77 80 T |33.|Winda Hayu Andaya | 77 65 | BT
16. | Kara Keyra Angel T. 77 72 | BT |34.|Zaskia Nurul Asfiah 77 8 | T
17. | Kayla Anindya Z. 77 80 T |35.|Zulfa 77 9 | T
18. | Laurentius Ignacio D. | 77 70 | BT

Nilai Rata-Rata 80,2
Jumlah Siswa Tuntas — Belum Tuntas 27-8
Persentase Ketuntasan 77,14%

Tabel di atas memaparkan mengenai nilai presentasi kelompok dan tes prestasi belajar
siswa siklus I. Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa pada siklus I siswa yang tuntas
atau telah mencapai KKM dalam belajarnya sebanyak 27 siswa atau 77,14% dari 35 siswa,
dan siswa yang belum tuntas atau belum mencapai KKM sebanyak 8 siswa atau 22,86%.

3. Observasi (Pengamatan)

Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal itu
ditunjukan dengan rata-rata persentase motivasi belajar siswa pada proses pembelajaran
siklus I mencapai 66,59%. Pada siklus I ini belum nampak motivasi siswa untuk bertanya
dan memberikan pendapatnya terhadap materi yang diajarkan. Hal itu ditunjukan dari 35
siswa hanya 16 siswa atau sebesar 45,71% siswa yang aktif bertanya 14 siswa atau sebesar
40% siswa yang memberikan pendapatnya ketika diberi kesempatan.
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Rata-rata aktivitas guru pada siklus I kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal itu
ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas mengajar guru pada proses pembelajaran
siklus I mencapai 81,25. Pada siklus I ini belum nampak motivasi guru untuk memotivasi
siswa untuk belajar. Hal itu ditunjukan kemampuan guru untuk menggunakan metode
Project Based Learning berbantu media WhatsApp metode sebesar 9,38%, guru dalam
membimbing siswa mengarahkan ke jawaban yang benar sebesar 6,25.

Jadi, tindakan perbaikan siklus I dengan menggunakan model pembelajaran dengan
metode Project Based Learning berbantu media WhatsApp ini sudah terdapat peningkatan
prestasi belajar siswa jika dibandingkan dengan hasil tes formatif pada tahap prasiklus
walaupun belum mencapai tingkat ketuntasan maksimal.

4. Refleksi
Berdasarkan hasil tes pada siklus I, nilai rata-rata prestasi belajar yang dicapai siswa
adalah 80,20 masih jauh di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan. Pada siklus I
indikator keberhasilan belum tercapai. Oleh karena itu perlu adanya suatu tindakan pada
siklus II agar prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan dan mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan.
Siklus 11
1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam siklus II sama dengan siklus I.
2. Implementasi
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan sama dengan siklus I, hal ini dikarenakan
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, banyak siswa yang termotivasi untuk mencari
dan menemukan jawaban dari masalah-masalah yang dikemukakan dari pokok bahasan
menentukan luas alas, volume, jari-jari dan tinggi tabun dengan cara kerja kelompok.
Tabel Daftar Nilai Tes Prestasi belajar Siklus I1
No Nama KKM]| Nilai |[Ket| No Nama KKM| Nilai | Ket
1. | Aditya Firmansyah 77 | 86 | T [19.|Luthfi F. R 77 8 | T
2. | Aisyah Sifa Sunarti 77 | 92 | T |20.|Mochamad Faizal G. 77 8 | T
3. [Alivansyah RizkyH | 77 | 86 | T |21.|M. Fadhlurahman PC.| 77 8 | T
4. | Andi Tri Hantoro 77 | 77 |BT|22. |Muhamad Azril Alant | 77 100 | T
5. |Anggreili Shelihilabi | 77 | 100 | T |23. |Muhammad Ekin S. 77 85 | BT
6. | Annastasya Pratiwi 77 88 | T |24. |Muhammad Fathir 77 95 T
7. | Arsyad Fadhillah 77 | 96 | T |25.|Muhammad Haither 77 90 T
8. |Asyifa Fathimah Az. | 77 | 80 |BT|26.|Najwa Salsabila PR. 77 9 | T
9. |Christin Putri M. 77 | 100 | T |27.|Nayla Rahmadani 77 8 | T
10. | Devia Salsabila 77 | 90 | T |28.|Nevandra Atha N. 77 80 | T
11. |Farsya Ali 77 | 75 |BT|29. |Praja Ganesya JayaK.| 77 90 T
12. | Fernando Deren M. 77 | 90 | T |30.|Revalina Thatyana S. | 77 80 | BT

www.publikasijurnalilmiah.com .
m Retno Asmorowati




Inspirator Guru | Jurnal imiah Pendidikan

13.

Fikri Hadiansyah 77 | 100 | T |31.|Salman Akbar 77 9% | T

14.

Firda Febrianti Z. 77 | 80 | T |32.|Saybia Atthiyana 77 85 T

15.

Gihon Robben T. 77 | 85 | T |33.|Winda Hayu Andaya 77 77 | BT

16.

KaraKeyraAngel T. | 77 | 77 |BT|34.|Zaskia Nurul Asfiah 77 90 T

17.

Kayla Anindya Z. 77 | 85 | T |35.|Zulfa 77 100 | T

18.

Laurentius IgnacioD. | 77 | 80 |BT

Nilai Rata-Rata 87,43

Jumlah Siswa Tuntas — Belum Tuntas 34 -1

Persentase Ketuntasan 97,14%

Tabel di atas memaparkan mengenai nilai presentasi kelompok dan tes prestasi belajar
siswa siklus I. Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa pada siklus I siswa yang tuntas
atau telah mencapai KKM dalam belajarnya sebanyak 34 siswa atau 97,14% dari 35 siswa,
dan siswa yang belum tuntas atau belum mencapai KKM sebanyak 1 siswa atau 2,86%.

Observasi (Pengamatan)

Rata-rata aktivitas siswa pada siklus II kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal
itu ditunjukan dengan rata-rata persentase motivasi belajar siswa pada proses pembelajaran
siklus II mencapai 83,52. Pada siklus II ini belum nampak motivasi siswa untuk bertanya
dan memberikan pendapatnya terhadap materi yang diajarkan. Hal itu ditunjukan dari
35 siswa terdapat 24 siswa atau sebesar 68,57% siswa yang aktif bertanya 27 siswa atau
sebesar 77,14% siswa yang memberikan pendapatnya ketika diberi kesempatan.

Rata-rata aktivitas guru pada siklus I kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal itu
ditunjukan dengan rata-rata persentase aktivitas mengajar guru pada proses pembelajaran
siklus I mencapai 90,06%. Pada siklus II ini sudah nampak motivasi guru untuk memotivasi
siswa untuk belajar. Hal itu ditunjukan kemampuan guru untuk menggunakan metode
Project Based Learning berbantu media WhatsApp metode sebesar 9,38%, guru dalam
membimbing siswa mengarahkan ke jawaban yang benar sebesar 9,38%.

Refleksi

Berdasarkan hasil tes siswa pada siklus II, nilai rata-rata prestasi belajar yang dicapai
siswa adalah 87,43 dan ketuntasan siswa mencapai 97,14%. Pada siklus II ini indikator
keberhasilan telah tercapai. Oleh karena itu tidak perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya
karena telah mencapai target yang hendak dicapai.

Pembahasan

Pembahasan yang dilakukan didasarkan atas hasil observasi yang dilanjutkan dengan

refleksi pada setiap siklus tindakan. Pembelajaran pada mata pelajaran Matematika tentang
bangun ruang sisi lengkung yang dilakukan selama penelitian berlangsung terdapat peningkatan-
peningkatan ke arah perbaikan.
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Pada siklus I pembelajaran Matematika yang dilaksanakan guru sudah cukup baik, namun
ada ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, di antaranya bimbingan yang diberikan oleh guru
kurang merata, sehingga salah satu kelompok yang tidak dapat menyelesaikan permasalahan
yang diberikan.

Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kemampuan siswa itu sendiri yang
memang kurang baik/tidak begitu pandai dan bimbingan guru yang kurang. Bimbingan individu
juga masih kurang, sehingga hanya sebagian siswa yang aktif dalam diskusi kelompok. Guru
tidak memberikan bimbingan kepada siswa pada saat menuliskan hasil diskusi pemecahan
masalah pada lembar presentasi. Tulisan mereka terlalu kecil sehingga tidak terbaca oleh siswa
yang duduk di belakang. Selain itu suara mereka juga kurang keras sehingga hanya didengar
oleh siswa yang duduk di depan. Sedangkan siswa yang lain tidak memperhatikan. Dengan kata
lain siswa tidak dapat sepenuhnya mengamati presentasi hasil kelompok. Pada akhir pelajaran
penarikan simpulan dilakukan oleh guru, seharusnya siswalah yang mengambil kesimpulan.

Pengelolaan waktu pada siklus I ini belum begitu baik. Waktu untuk mengerjakan proyek
terlalu lama sehingga pada saat presentasi hanya 1 kelompok yang dapat mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya karena waktunya yang tidak memungkinkan. Motivasi belajar
siswa sudah baik, namun jumlah siswa yang mampu memberikan tanggapan/memberi contoh
atas penjelasan guru dan yang mampu menjawab pertanyaan masih sedikit. Dalam diskusi
kelompok hanya didominasi oleh siswa yang pandai. Dengan demikian perlu adanya upaya
untuk meningkatkan aktivitas siswa di antaranya dengan dalam pembelajaran guru selalu
memberikan motivasi pada siswa.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I, pembelajaran Matematika yang
dilaksanakan menyenangkan dan mudah diikuti. Namun ada sebagian siswa yang merasa
pembelajaran tersebut membuat mereka bingung. Siswa merasa senang bekerja kelompok.
Penyajian hasil karya (saat presentasi) yang dilaksanakan menyenangkan bagi mereka. Soal
pemecahan masalah yang diajukan menarik dan mendorong mereka untuk terus belajar
Matematika.

Pada siklus II, pelaksanaan pembelajaran Matematika sudah baik. Proses pembelajaran
yang dilaksanakan guru pada siklus II sudah mencerminkan ciri dari pembelajaran dengan
metode Project Based Learning berbantu media WhatsApp, seperti yang dikemukakan oleh
Ismail (2012: 2) bahwa ciri utama pembelajaran dengan metode Project Based Learning
berbantu media WhatsApp adalah pengajuan pertanyaan, memusatkan kepada keterkaitan antar
disiplin, penyelidikan autentik, kerjasama dan menghasilkan hasil karya atau peragaan. Guru
sudah menjelaskan tujuan pembelajaran dengan lengkap, sudah memunculkan masalah dengan
baik dan sudah memberikan motivasi dengan baik kepada siswa. Bimbingan yang diberikan
guru dalam proses penyelesaian masalah sudah baik dan lebih merata dari siklus sebelumnya.
Guru sudah berkeliling pada saat diskusi kelompok dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan.

Bimbingan yang diberikan guru juga sudah meningkat, meskipun masih ada siswa yang
tidak aktif dalam pembelajaran namun jumlahnya relatif sedikit. Guru juga sudah memberikan
bimbingan kepada siswa pada saat presentasi. Tulisan sudah besar dan suaranya juga sudah
keras, sehingga bisa didengar oleh semua siswa. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memberikan tanggapan atas presentasi yang dilaksanakan. Penarikan simpulan dilakukan
oleh siswa dengan bimbingan guru.
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Pada siklus II ini siswa sudah mempunyai pengalaman dalam mengikuti pembelajaran
dengan metode Project Based Learning berbantu media WhatsApp. Mereka mulai terbiasa
bekerja kelompok. Pembentukan kelompok yang dilakukan dengan memperhatikan penyebaran
kemampuan siswa, ada yang pandai dan ada yang kurang pandai memungkinkan mereka untuk
bekerjasama dan berbagi pendapat dalam diskusi kelompok. Siswa yang pandai dengan sabar
memberikan bimbingan kepada siswa yang kurang pandai sehingga diskusi kelompok dapat
berlangsung dengan baik. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah terlihat lebih baik.
Dari 2 kelompok, keduanya sudah dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik.

Berdasarkan hasil tes siklus II diperoleh rata-rata prestasi belajar adalah 87,43. Dan dari
35 siswa yang tuntas belajar sebanyak 34 siswa (97,14%). Dalam mengatasi masalah siswa
yang belum tuntas dengan cara guru memberikan waktu khusus kepada siswa untuk memberi
bimbingan dan motivasi supaya siswa tersebut mau belajar kelompok dengan teman terdekat.

Dengan demikian pembelajaran dengan metode Project Based Learning berbantu media
WhatsApp dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika pokok bahasan bangun ruang sisi
lengkung siswa kelas IX-G SMP Negeri 253 Jakarta tahun pelajaran 2020/2021.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan sebelumnya, maka dapat
ditarik simpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes siklus II diperoleh rata-rata hasil belajar adalah 87,43 dengan tingkat
ketuntasan sebesar 97,14% dari 35 siswa. Sementara persentase motivasi belajar siswa pada
siklus II mencapai 83,52% dengan kategori sangat aktif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan metode Project Based
Learning berbantu media WhatsApp dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika pokok
bahasan bangun ruang sisi lengkung siswa kelas IX-G SMP Negeri 253 Jakarta tahun pelajaran
2020/2021”.

Saran
Setelah melaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran yang hasilnya terdapat peningkatan,
maka saran dan tindak lanjut yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa hendaknya berlatth memecahkan masalah dengan menggunakan metode
berbasis proyek (Project Based Learning) sehingga siswa bisa memahami materi sesuai
dengan proyek yang diberikan kepada mereka. Bagi siswa yang belum tuntas supaya
meningkatkan kualitas belajarnya, dengan cara setelah habis sekolah mengikuti bimbingan
tersendiri.

2. Bagi Guru

Metode berbasis masalah dapat digunakan untuk mata pelajaran lain, guru sering
memberi latihan kepada siswa, dan guru meluangkan waktu untuk bimbingan pada siswa.
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3. Bagi Kepala Sekolah

Menyarankan kepada guru-guru lain agar menerapkan metode Project Based Learning
berbantu media WhatsApp dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa terutama di masa
pandemi Covid-19, karena dengan metode Project Based Learning menolong siswa untuk
dapat mengembangkan ketrampilan berfikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka. Kepala sekolah memberi saran
kepada guru mata pelajaran lain untuk mengaplikasikan metode Project Based Learning
berbantu media WhatsApp dalam pelaksanaan KBM. Supaya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa untuk menerapkan di kelas masing-masing.
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